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Abstract

This study discusses differences in the level knowledge about climate and climate change between
men and women in agricultural society in low-income countries and how it relates to gender. The
study applied systematic review on literatures on climate changes. The study suggests that gender di-
vision of labor in agriculture society deeply influence the different knowledge about climate change
between men and women. Women tend to have less knowledge than men about the causes of cli-
mate change due to women’s limited access to education, and sources of information. As the conse-
quence, it is important to promote gender equality to open similar access of men and women to edu-
cation. Given the similar access to education, women will accumulate equal knowledge to men and
women, including knowledge on climate change. The equal knowledge about climate change between
men and women will then lead them to contribute equally to the adaptive strategy to climate change.

Keywords: gender dimension, climate local knowledge, climate change, agricultural community.

Abstrak

Penelitian ini mengenai perbedaan pengetahuan tentang iklim dan perubahan iklim antara laki-laki dan
perempuan di masyarakat pertaninan di negara berkembang. Penelitian ini menggunakan metode studi
pustaka. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan membaca artikel yang membahas kasus perubahan
iklim di masyarakat pertanian di negara-negara berkembang. Hasil studi literatur menunjukkan adanya
perbedaan pengetahuan antara laki-laki dan perempuan terkait iklim dan perubahannya. Perbedaan penge-
tahuan meliputi perbedaan indikator prediksi iklim, yaitu perempuan lebih memperhatikan indikator prediksi
iklim di sekitar tempat tinggal, sedangkan laki-laki mengamati indikator prediksi iklim di sekitar ladang
tempat bekerja. Perbedaan pengetahuan ini terkait dengan pembagian kerja berdasarkan gender dalam per-
tanian. Selain itu, keterbatasan akses perempuan pada pendidikan, dan sumber informasi mengarah pada
keterbatasan pengetahuan mereka, termasuk pengetahuan tentang iklim dan perubahannya. Oleh karena
itu penting dilakukan penyetaraan akses perempuan dan laki-laki terhadap pendidikan agar perempuan dan
laki-laki memiliki pengetahuan yang sama terhadap perubahan iklim agar keduanya dapat berkontribusi

sejajar dalam upaya menciptakan strategi yang adaptif pada perubahan iklim.

Kata kunci: dimensi gender, pengetahuan iklim, perubahan iklim, masyarakat pertanian.
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Pendahuluan

Penelitian ini membahas dimensi gender
dalam pengetahuan masyarakat tentang iklim
dan perubahan iklim. Secara lebih khusus
penelitian ini melihat pengaruh gender pada
perbedaan atau persebaran pengetahuan
tentang iklim dan perubahan iklim di
masyarakat pertanian di negara berkem-
bang. Pengetahuan yang dimaksud meliputi
pengetahuan tentang cara memprediksi iklim,
serta pengetahuan tentang perubahan iklim
yang terjadi. Pengetahuan masyarakat tentang
iklim berperan penting dalam membentuk
respon kolektif maupun individual terhadap
perubahan iklim.

Masyarakat petani di pedesaan memiliki
pengetahuan mendalam tentang variabilitas
iklim lokal dan perubahannya; dan hal ini
telah menjadi bagian dari pengetahuan ekologi
tradisional mereka. Pengetahuan lokal ini ber-
sifat kolektif dan ditransfer dari generasi ke
generasi (Berkes et al., 1995 dalam Boissiere
et al., 2013). Pengetahuan dan persepsi lokal
menjadi dasar bagi masyarakat untuk menang-
gapi semua gejala perubahan iklim yang be-
ragam dan menyesuaikan dengan kondisi itu;
termasuk pada kondisi iklim dan cuaca yang
ekstrem dan yang belum pernah mereka alami
sebelumnya (Boissiere et al., 2013).

Bagi masyarakat petani, pengetahuan yang
mereka miliki tentang iklim dan perubahannya

berperan  penting dalam pengambilan
keputusan  terkait aktivitas pertanian.
Pengetahuan tersebutlah yang membuat

petani menentukan dapat menandai waktu-
waktu penting dalam proses pertanian, mulai
dari waktu pengolahan tanah, waktu tanam,
pengelolaan, hingga panen, dan pasca panen.
Seiring berubahnya iklim, pengetahuan
petani tentang perubahan tersebut juga
memengaruhi  proses adaptasi mereka.
Petani biasanya mengandalkan ingatan dan
pengalaman mereka terkait iklim dan dengan
itulah mereka bertahan hidup. Hal ini kemu-
dian membentuk pengetahuan dan pema-
haman mereka tentang fenomena iklim dan
informasi iklim (Roncoli et al., 2003 dalam
Winarto et al., 2013).
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Pengetahuan tentang iklim dan perubahannya,
ternyata tidak terlepas dari gender. Blaikie (1997)
dalam Kisauzi, etal., (2012) menyatakan bahwa
pengetahuan (tentang iklim) tidak homogen,
tetapi bervariasi antar individu, salah satunya
karena perbedaan jenis kelamin. Pada mas-
yarakat pertanian, pembagian kerja produksi
juga dilakukan berdasarkan jenis kelamin. Hal
ini menghasilkan peran gender yang berbeda
antara perempuan dan laki-laki. Perbedaan
peran inilah yang memungkinkan adanya
variasi pengetahuan berbasis gender, terma-
suk pengetahuan mengenai perubahan iklim di
antara petani laki-laki dan perempuan.

Penelitian Roncoli et al. (2002) di Burkina
Faso, menemukan perbedaan pengetahuan
tentang cara memprediksi cuaca dan iklim
antara perempuan dan laki-laki. Laki-laki
memprediksi cuaca di ladang tempat bekerja,
sedangkan perempuan memprediksi cuaca
di lingkungan sekitar rumahnya. Pembagian
peran gender dalam keluarga, yaitu peran
domestik bagi perempuan dan peran publik
bagi laki-laki membuat mereka berada dalam
lokasi yang berbeda. Fenomena serupa juga
ditemukan dalam penelitian Garray-Barayazara
dan Puri (2011) di Sarawak, Malaysia. Ha-
sil penelitian itu menunjukkan perbedaan
pengetahuan antara laki-laki dan perempuan
tentang cara memprediksi cuaca. Perempuan
lebih memperhatikan prediksi cuaca harian,
sedangkan laki-laki memperhatikan prediksi
kondisi cuaca mingguan.

Pengetahuan tentang perubahan iklim juga
berbeda antara perempuan dan laki-laki. Ha-
sil penelitian Sanchez-Cortez dan Chavero
(2011) di Meksiko menemukan bahwa perem-
puan kurang memiliki pengetahuan tentang
cuaca yang berubah dibandingkan laki-laki.
Laki-laki lebih memperhatikan dan mengenali
gejala-gejala perubahan cuaca dan iklim dari
ladang tempatnya bertani. Rupanya aktivi-
tas mereka di ladang memungkinkan mereka
mengembangkan kepekaan itu dibandingkan
para perempuan yang beraktivitas di sekitar
rumah. Hal ini menunjukkan bahwa pemba-
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gian lokasi aktivitas berdasarkan gender ter-
bukti membedakan kemampuan laki-laki dan
perempuan dalam pengetahuan mereka ten-
tang iklim. Fenomena serupa juga ditemukan
oleh Kisauzi et al. (2012) dalam penelitiannya
di Uganda. Ia menemukan laki-laki memiliki
lebih banyak pengetahuan tentang penyebab
perubahan iklim dibanding perempuan.

Perbedaan pengetahuan mengenai iklim an-
tara laki-laki dan perempuan, berkaitan erat
dengan peran sosial perempuan, diskriminasi,
dan kemiskinan. Perempuan di masyarakat
petani memiliki lebih sedikit akses terhadap
sumber daya. Peluang mereka untuk ber-
peran dalam kegiatan produktif lebih kecil
dibanding laki-laki.

Dankelman dan Jansen (2010) menyatakan
bahwa perempuan cenderung hidup dalam
kemiskinan, tidak memiliki akses pada tanah
dan sumber daya yang dapat mereka gu-
nakan untuk melindungi mereka dalam situasi
pasca bencana. Mereka juga kurang memiliki
kendali atas produksi dan pendapatan, kurang
pendidikan dan pelatihan, akses yang lebih
sedikit terhadap dukungan dan informasi
kelembagaan, kurang kebebasan dalam
berserikat, dan memiliki posisi yang kecil
dalam pembuatan keputusan. Alasan terbe-
sar yang mendorong timbulnya diskrimina-
si pada perempuan adalah tanggung jawab
mereka terhadap orang tua dan anak-anak.
Hal ini yang membuat mereka cenderung
meninggal dan atau terkena kekerasan selama
dan setelah peristiwa iklim (Dankelman dan
Jansen, 2010).

Posisi perempuan di masyarakat pertanian
memang sangat dirugikan dalam hal akses dan
kontrol terhadap sumber daya. Namun, mereka
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
mereka kumpulkan dari hasil bekerja bertahun-
tahun di lingkungan alam sekitarnya; dan
pengetahuan itu dapat mereka manfaatkan
untuk beradaptasi dengan perubahan iklim
(Kisauzi et al., 2012).

Penelitian tentang dimensi gender dalam

pengetahuan masyarakat tentang iklim dan
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perubahannya penting untuk dilakukan karena
dengan memahami dimensi gender pada
pengetahuan tentang iklim dan perubahan
iklim, penelitian ini akan berkontribusi mem-
berikan gambaran mengenai strategi adaptasi
yang efektif dalam menghadapi perubahan
iklim (Kisauzi et al., 2012). Strategi adaptasi
yang efektif diperlukan oleh masyarakat untuk
mampu bertahan dari perubahan iklim yang
akhir-akhir ini terjadi. Pada konteks strate-
gi adaptasi, kesetaraan gender di masyarakat
dapat meningkatkan akses perempuan terhadap
berbagai hal penting dalam kehidupannya,
termasuk dalam hal pengetahuan tentang
iklim dan perubahannya. Penelitian ini akan
berkontribusi memberikan gambaran menge-
nai strategi adaptasi yang efektif dalam
menghadapi perubahan iklim (Kisauzi et al.,
2012).

Kajian Pustaka

Gender adalah konstruksi sosial-budaya tentang
peran, karakter, tugas, aktivitas, tanggung jawab,
bagi perempuan dan laki-laki berdasarkan
kesepakatan (Kottak, 2011). Kottak (2011)
menyebutkan bahwa kebudayaan membedakan
dan mengasosisasikan laki-laki dan perempuan
ke dalam beragam aktivitas yang berbeda.
Seks/jenis kelamin tidak dapat dipertukarkan,
baik fisiknya maupun fungsinya dalam
reproduksi, sedangkan konsep gender,
merujuk pada perbedaan peran antara laki-
laki dan perempuan yang sifatnya dapat
dipertukarkan. Perempuan identik dengan
atribut ‘feminin’, dan laki-laki identik dengan
atribut ‘maskulin’. Peran gender merupakan
tugas dan aktivitas yang diberikan pada tiap
jenis kelamin dan hal ini dipengaruhi oleh
budaya. Perbedaan peran antara pekerjaan
domestik perempuan dan pekerjaan produktif
laki-laki menyebabkan adanya kontras antara
laki-laki dengan peran publik dan bernilai,
dan perempuan dengan peran domestik dan
inferior (Kottak, 2011). Peran dan atribut
antara perempuan dan laki-laki dapat berubah
dari waktu ke waktu, berbeda dari tempat ke
tempat lainnya, dan berbeda dari suatu kelas
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ke kelas sosial lainnya (Fakih, 1999 dalam
Ramadhani dan Hubeis, 2020). Oleh karena
itu, peran dan ideologi gender berbeda antara
satu masyarakat dengan kebudayaan tertentu
dan masyarakat dengan kebudayaan lainnya.

Peran Gender dalam Masyarakat Pertanian

Pembagian peran berdasarkan gender juga ter-
jadi di bidang pertanian. Peran gender dalam
pertanian juga berbeda-beda di berbagai
latar budaya, tetapi memiliki kesamaan yaitu
adanya peran domestik dan peran publik.
Peran domestik biasanya diidentikkan dengan
perempuan, dan peran publik dengan laki-laki.
Di dalam pembagian peran ini, masih terdapat
kesenjangan antara peran perempuan dan laki-
laki. Perempuan di bidang pertanian memiliki
lebih sedikit akses terhadap sumber daya, dan
peluang untuk menjadi produktif, dibanding
laki-laki (FAO, 2011 dalam Kristjanson et al.,
2017).

Kesenjangan gender dalam pertanian tampak
dalam kepemilikan aset, input (sarana prasarana
pertanian), pelayanan (tanah, ternak, tenaga
kerja, teknologi, pendidikan, serta layanan
penyuluhan dan keuangan). Padahal, akses
terhadap sumber daya yang seimbang antara
laki-laki dan perempuan akan memungkinkan
perempuan memiliki dan mengendalikan
akses produktif, baik itu tingkat produktivitas
dalam bekerja maupun tingkat kepercayaan
diri/harga diri dari perempuan (Quisumbing
et al., 2011 dalam Kristjanson et al., 2017).

Iklim dan Perubahan Iklim

Iklim adalah tipikal atau keadaan cuaca rata-
rata di suatu wilayah tertentu dalam jangka
panjang (terdiri atas curah hujan, suhu rata-
rata, kecepatan angin, kelembapan, dan
sebagainya), sedangkan perubahan iklim
mengacu pada penumpukan gas rumah kaca di
atmosfer bumi yang menyebabkan perubahan
besar dalam iklim dan peristiwa bencana
(United Nations, 1992). Perubahan ini meliputi
mencairnya lapisan es di kutub, kenaikan suhu
laut dan udara, serta peningkatan peristiwa
bencana seperti gelombang badai, siklon yang
lebih sering dan lebih ganas, perubahan curah
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huyjan dan kekeringan (IPCC, 2017 dalam
Alston, 2014).

Iklim memengaruhi aktivitas manusia dan
menjadi faktor yang memengaruhi penentuan
waktu-waktu penting dalam kehidupan sehari-
hari manusia. Perubahan yang terjadi pada
iklim tentunya berdampak pula bagi perubahan
kehidupan manusia. Menurut studi Surmaini
et al, (2011), perubahan iklim diyakini
akan berdampak buruk terhadap berbagai
aspek kehidupan dan sektor pembangunan,
terutama sektor pertanian. Perubahan iklim
ini dikhawatirkan mendatangkan masalah
baru bagi keberlanjutan produksi pertanian,
yaitu penurunan produktivitas, degradasi
dan penurunan tingkat kesuburan lahan,
pencemaran, bencana banjir dan kekeringan,
serta alih fungsi lahan pertanian. Oleh
karena itu, diperlukan strategi adaptasi yang
efektif untuk menghadapi dan mengantisipasi
dampak dari perubahan iklim, khususnya bagi
sektor pertanian.

Gender dan Perubahan Iklim

Strategi  adaptasi dalam  menghadapi
perubahan iklim juga terkait erat dengan
gender. Berdasarkan UN Women Watch yang
dikutip dalam Alston (2014), perempuan lebih
rentan terhadap efek perubahan iklim daripada
laki-laki, dan menjadi sangat rentan apabila
mereka sangat bergantung pada sumber
daya alam lokal untuk mata pencahariannya.
Perempuan yang diberi tanggung jawab
untuk mengamankan air, makanan, dan bahan
bakar untuk memasak menghadapi tantangan
terbesar terutama karena akses yang tidak
setara ke sumber daya dan proses pengambilan
keputusan. Perempuan dan laki-laki memiliki
perbedaan kebutuhan (strategis dan praktis)
dan minat dalam upaya-upaya beradaptasi
terhadap perubahan iklim. Namun, mobili-
tas yang terbatas menempatkan perempuan,
khususnya di daerah pedesaan pada posisi ti-
dak seimbang ketika perubahan iklim terjadi.

Peran gender dalam strategi adaptasi
menghadapi  perubahan iklim berkaitan
dengan peran laki-laki dan perempuan se-
hari-hari di dalam rumah tangga. Menurut
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Kisauzi et al. (2012), salah satu faktor
yang mampu berkontribusi penting untuk
menemukan strategi adaptasi yang efektif
dalam perubahan iklim yaitu dengan cara
memahami dimensi gender pada pengetahuan
tentang iklim dan perubahan iklim itu sendiri.
Hal ini karena pengetahuan tentang iklim dan
cuaca menjadi respon mendasar yang akan
dilakukan masyarakat ketika dihadapkan pada
perubahan iklim.

Pengetahuan laki-laki dan perempuan yang
luas tentang lingkungan dan konservasi
sumber daya alam harus dipertimbangkan.
Kontribusi potensial mereka terhadap mitigasi
iklim dengan menjadi bagian dari strategi
adaptasi harus digali lebih jauh (Assan, 2015).
Seperti halnya laki-laki, perempuan juga
memiliki pengetahuan penting yang berguna
dalam perencanaan strategi intervensi dan
adaptasi terhadap iklim, dan pengembangan
strategi untuk mengatasi dampak perubahan
iklim yang terkait dengan ketahanan pangan
dan kesejahteraan rumah tangga (Assan, et al.,
2018).

Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi
pustaka. Pustaka yang digunakan adalah artikel
jurnal, laporan milik lembaga atau pemerintah,
yang dapat dipertanggungjawabkan validitas
atau kebenarannya. Artikel yang dijadikan
sumber data merupakan kumpulan contoh
kasus dari berbagai negara berkembang yang
membahas pengetahuan tentang iklim dan
perubahan iklim (lihat rincian di tabel 1).

Shofia, Dimensi Gender dalam Pengetahuan tentang Iklim dan ...

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
membaca literatur untuk mendapatkan data-da-
ta sekunder di dalamnya. Analisis dilakukan
dengan metode analisis data sekunder. Menurut
Boslaugh (2007), analisis data sekunder adalah
analisis data yang dikumpulkan oleh orang lain.

Data yang dikumpulkan terdiri dari data
kualitatif berupa narasi dan data numerik. Data
kemudian diklasifikasi ke dalam sub-topik
pengetahuan tentang iklim dan pengetahuan
tentang perubahan iklim. Data lalu dianalisis
dan diinterpretasi sesuai dengan konsep atau
teori yang digunakan, untuk kemudian ditarik
menjadi kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Pengetahuan tentang Iklim

Pengetahuan masyarakat, khususnya masyarakat
petani tentang iklim diantaranya meliputi
pengetahuan tentang klasifikasi dan penamaan
gejala-gejala iklim, serta pengetahuan tentang
cara memprediksi cuaca dan iklim. Perseba-
ran pengetahuan tentang iklim antara laki-laki
dan perempuan juga dilihat dari aspek-aspek
tersebut.

Pada suatu contoh kasus di Kenyah Badeng,
Sarawak, Malaysia menunjukkan bahwa mas-
yarakat di sana bermata pencaharian sebagai
petani sawah dan ladang (lahan kering). Orang-
orang Kenyah Badeng memiliki pengetahuan
lokal yang berasal dari kemampuan panca
indra untuk mengumpulkan informasi dari
fenomena alam seperti awan, angin, suhu,

No. Nama Tahun Topik Lokasi Metode  Variabel yang diamati
Penulis Penelitian ~ Penelitian
1. Garray- 2011 Pengetahuan lokal =~ Kenyah Etnografi ~ Persepsi dan
Barayazara tentang iklim dan ~ Badeng, klasifikasi musim
dan Puri peramalan cuaca Malaysia dan variabilitasnya,
indikator prediksi
musim yang
diketahui, dan respons
atas gejala iklim.
2. Roncoli, 2002 Pengetahuan lokal ~ Burkina Kualitatif =~ Pengetahuan
Ingram, tentang iklim dan ~ Faso klasifikasi musim,
dan prediksi cuaca dan indikator prediksi
Kirshen musim.
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3. Jostetal 2016 Dimensi gender Ghana, Kualitatif ~ Pengetahuan climate-
dalam pertanian Uganda, smart agriculture,
dan perubahan Bangladesh pendekatan climate
iklim analogue, dan

peramalan cuaca
dan iklim, analisis
berdasarkan gender
dan kelas sosial.

4.  Boissiere 2013 Persepsi dan Papua, Mix- Persepsi atas
et al pengetahuan lokal  Indonesia methods variabilitas dan

atas variabilitas perubahan iklim, serta
perubahan iklim dampaknya.

5. Sanchez- 2011 Persepsi atas Zoque, Mix- Pengetahuan tentang
cortez dan perubahan Meksiko methods iklim, persepsi
Chavero variabilitas iklim atas perubahan dan

dan kaitannya variabilitas iklim,

dengan pertanian serta pengaruh
dan respons dalam
aktivitas pertanian.

6.  Postigo 2014  Persepsi dan Peru Kualitatif ~ Persepsi atas
ketahanan perubahan iklim,
masyarakat atas dampaknya, dan
perubahan iklim respons masyarakat.

7. Kisauzi 2012 Dimensi gender Teso, Mix- Perbedaan persepsi
etal pada persepsi dan ~ Uganda methods dan pengetahuan

pengetahuan petani petani laki-laki dan
atas perubahan perempuan tentang
iklim perubahan iklim.

8. Legesse, 2013 Persepsi dan Doba, Mix- Perbedaan persepsi
Ayele, dan adaptasi petani atas  Ethiopia methods berdasarkan gender
Bewket variabilitas dan dan kelompok sosial

perubahan iklim terkait variabilitas
dan perubahan iklim,
serta respons dan
strategi adaptasi yang
dilakukan berkaitan
dengan aktivitas
pertanian.

9. Boillatdan 2013 Persepsi dan Quechua, Etnografi ~ Persepsi atas
Berkes interpretasi Bolivia perubahan cuaca dan

masyarakat atas
perubahan iklim

iklim, konsekuensi
terhadap pertanian,
respons yang
dilakukan.

Tabel 1. Ringkasan Literatur yang Digunakan sebagai Contoh Kasus

udara, kelembaban, dan curah hujan sebagai
alat prediksi cuaca serta pengaruhnya pada
praktik sehari-hari. Pengetahuan mereka ter-
kait penamaan dan klasifikasi berbagai gejala
keikliman dapat terlihat dari nama-nama mu-
sim, jenis-jenis hujan, awan, dan benda-benda
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langit lainnya yang mereka beri nama menggu-
nakan bahasa lokal yang mereka gunakan se-
hari-hari. Pada pengetahuan tentang penamaan
ini, tak ada perbedaan tingkat dan sebaran pe-
ngetahuan antara laki-laki dan perempuan, teta-
pi perbedaan terlihat pada pengetahuan tentang
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cara memprediksi cuaca (Garray-Barayazara
dan Puri, 2011).

Shofia, Dimensi Gender dalam Pengetahuan tentang Iklim dan ...

kolam dan sumur, serta mengamati produksi
buah liar yang mereka kumpulkan. Mereka

Perempuan

Laki-laki

* Memperhatikan prediksi cuaca harian
(12-1 jam yang akan datang)

* Memperhatikan prediksi cuaca mingguan,
(3-6 hari yang akan datang)

= Ketika dirasa akan turun hujan: mena-
nam bibit, mengumpulkan hasil panen dan
menjualnya ke pasar keesokan harinya,
mengangkat jemuran baju dan hasil panen,
mengamankan kayu bakar.

= Ketika dirasa tak akan turun hujan:
meninggalkan ladang pertanian, merepara-
si alat-alat yang rusak.

= Ketika dirasa tak akan turun hujan: men-
cuci kain tebal, dan menjemur beras atau
biji lada

= Ada laki-laki yang dituakan (sema-
cam dukun), disebut da malan, biasa
diminta memprediksi cuaca, menen-
tukan waktu-waktu memulai pertanian
memiliki pengetahuan dan pengalaman
lebih, sehingga dipercaya masyarakat.

Tabel 2. Perbedaan Pengetahuan Prediksi Cuaca di Kenyah Badeng (Sumber: Diolah dari data penelitian
Garray-Barayazara dan Puri (2011))

Pada contoh kasus lainnya, laki-laki dan perem-
puan di masyarakat pertanian di Burkina Faso
juga memiliki perbedaan pengetahuan dalam
memprediksi cuaca. Meski begitu, perbedaan
yang ada berupa perbedaan pengetahuan atas je-
nis indikator prediksi musim, bukan perbedaan
tingkat pengetahuan. Di dalam kelompok petani
Burkina Faso, pembagian kerja berdasarkan
gender memengaruhi pengetahuan masyarakat
tentang fenomena iklim dan musim. Laki-
laki yang sebagian besar kegiatannya meli-
puti berladang dan menggembalakan ternak,
mengamati dan memprediksi musim lewat
siklus hidup burung yang bersarang di gunung/
lembah tempat mereka bekerja. Di sisi lain,
para perempuan dengan peran domestiknya
dalam urusan rumah tangga memiliki aktivitas
yang memungkinkan mereka memiliki
pengetahuan atas tanda-tanda turunnya hujan
di lingkungan sekitar rumah (Roncoli et al.,
2002).

Di dalam kasus ini, perempuan dari kelompok
petani sebagian besar beraktivitas di dalam
dan di sekitar kompleks rumah tangga, seperti
menimba air, memasak, dan membersihkan ru-
mah. Beberapa perempuan juga mengumpul-
kan air dan kayu sehingga memperluas wilayah
pengamatan mereka ke kawasan semak liar. Para
perempuan menandai fluktuasi ketinggian air di
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juga mengamati perilaku serangga di sumber
air dan tumpukan sampah. Mereka mengamati
jenis serangga yang dianggap menandai ter-
jadinya musim baik apabila larvanya mengisi
sarang penuh dengan tanah saat hujan perta-
ma. Selain itu, perempuan memperhatikan
apabila banyak lalat dan capung di masa
penanaman jagung, maka produksi jagung
akan baik karena hujan akan sering turun.

Hasil yang serupa ditemukan juga pada pene-
litian yang dilakukan Jost et al. (2016) di tiga
negara yaitu Uganda, Bangladesh, dan Gha-
na. Perbandingan dari tiga negara ini mene-
mukan adanya perbedaan pengetahuan terkait
prediksi iklim dan musim antara perempuan
dan laki-laki. Di Uganda, baik laki-laki
maupun perempuan memiliki pemahaman
yang kurang akan prediksi musim, tetapi
perempuan jauh lebih sedikit mengetahui
tentang prediksi musim tersebut. Perempuan
tampak tidak dapat memahami ramalan musim
atau implikasinya terhadap pengambilan
keputusan di bidang pertanian, sementara la-
ki-laki dapat melakukannya. Hasil yang cukup
berbeda ditemukan di Ghana. Mayoritas pen-
duduknya masih memiliki dan memelihara
pengetahuan lokal tentang prediksi iklim,
dan tidak ada perbedaan siginifikan antara
perempuan dan laki-laki.
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Selain pengetahuan yang didapat dari wari-
san generasi ke generasi, pengetahuan ten-
tang iklim juga didapat dari dunia luar seiring
perkembangan teknologi yang semakin modern
(Jost et al., 2016). Berbagai teknologi ramalan
cuaca lokal mulai dikenal dan disosialisasikan
di masyarakat pertanian. Di tiga negara yang
dijadikan lokasi penelitian, laki-laki dan
perempuan mendapatkan pengetahuan terse-
but melalui berbagai teknologi yang berbeda.

Di Uganda, laki-laki lebih suka mendapatkan in-
formasi cuaca dan iklim melalui radio, sedang-
kan perempuan lebih suka mendapatkan infor-
masi ini melalui megafon, surat, pengumuman
kepala desa, kelompok tani, anak sekolah,
pertemuan keagamaan dan sosial, serta media
cetak, bergantung kepentingannya.

Shofia, Dimensi Gender dalam Pengetahuan tentang Iklim dan ...

untuk pengambilan keputusan pertanian.

Pengetahuan tentang Perubahan Iklim

Pengetahuan tentang perubahan iklim dan
persebarannya juga dipengaruhi oleh dimensi
gender. Salah satu contoh kasus yaitu penelitian
di Mamberamo, Papua, Indonesia (Boissiere
et al., 2013). Penelitian ini dilakukan di em-
pat desa di wilayah Mamberamo. Masyarakat
di Mamberamo merupakan kelompok mas-
yarakat yang memperoleh penghidupan
dengan cara bertani di lahan hutan seperti
menanam pisang, kakao, sagu dan tanaman
budidaya lainnya. Penelitian ini menemu-
kan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan
dan persepsi laki-laki dan perempuan

Perempuan

Laki-laki

e Perubahan iklim didominasi hujan lebat,
banjir, dan angin kuat; musim hujan leb-
ih panjang dari biasanya: berdampak pada
pertanian jangka panjang; musim kemarau
panjang: berdampak pada pertanian jangka
pendek.

e Perubahan iklim didominasi kekeringan
panjang, angin yang kuat, dan banjir.

e Lebih menyoroti tentang hujan lebat dan ta-
naman apa yang cocok ditanam ketika ke-
marau/musim hujan panjang terjadi.

e Lebih menyoroti tentang kekeringan dan
bagaimana strategi mereka untuk men-
cari air ketika kemarau.

e Fenomena iklim yang berubah memegaruhi
wilayah bercocok tanam mereka.

e Fenomena iklim yang berubah meme-
ngaruhi ketersediaan satwa liar yang
akan diburu.

Tabel 3. Perbedaan Pengetahuan tentang Perubahan Iklim di Mamberamo, Papua (Sumber: Diolah dari data
penelitian Boissiere et al., 2013))

Meski begitu, baik perempuan maupun la-
ki-laki lebih mempercayai prediksi cuaca
yang didapat dari para tetua di keluarga mere-
ka, dibandingkan dari hasil teknologi modern.

Di Ghana, informasi cuaca dan iklim mudah
diakses dan dianggap dapat diandalkan oleh
perempuan dan laki-laki melalui siaran radio.
Informasi tersebut disebarluaskan di berbagai
pertemuan publik kepada perempuan dari ru-
mah tangga miskin yang tidak memiliki radio.
Laki-laki juga mengakses informasi ini dari
televisi. Perempuan menggunakan informasi
cuaca untuk membuat keputusan tentang mo-
bilitas, sementara laki-laki menggunakannya
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tentang fenomena perubahan variabilitas musim
dan iklim lokal yang dapat dilihat pada tabel 3.

Perbedaan pengetahuan ini disebabkan
oleh adanya perbedaan peran dan aktivitas
yang dilakukan oleh perempuan dan la-
ki-laki. Hal tersebut menghasilkan perbe-
daan pengetahuan tentang lingkungan, khu-
susnya dalam hal ini pengetahuan tentang
iklim dan perubahannya. Adanya perbedaan
tersebut juga dipengaruhi oleh pengalaman
berbeda yang dialami laki-laki dan perem-
puan terkait pola iklim dan perubahannya.

Pada kasus lainnya di Zoque, Meksiko, ter-
dapat perbedaan pengetahuan dan persepsi an-
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tara perempuan dan laki-laki terkait perubahan
variabilitas iklim (Sanchez-Cortez dan Chavero,
2011). Aspek yang disebut sebagai indikator
perubahan variabilitas iklim meliputi berku-
rangnya curah hujan, berkurangnya durasi
angin Utara, serta peningkatan suhu uda-
ra. Perempuan lebih sedikit mengetahui dan
menyadari perubahan curah hujan dan pening-
katan suhu udara dibandingkan laki-laki.

Aspek lainnya dari kasus di Zoque yai-
tu pengetahuan tentang penyebab perubahan
iklim. Penyebab perubahan iklim di sana terdi-
ri atas dua faktor yaitu erupsi gunung Chichon
(penyebab alami), dan kerusakan alam oleh
manusia. Laki-laki lebih banyak menyebut-
kan dan mengetahui tentang kedua penyebab
tersebut dibandingkan perempuan. Berdasar-
kan hasil tersebut, perempuan lebih sedikit
menyebutkan tentang perubahan pada siklus
iklim lokal, dibandingkan dengan laki-laki.
Perempuan kurang memiliki pengetahuan
tentang perubahan iklim, sedangkan laki-laki
lebih memerhatikan dan mengenali gejala-
gejala perubahan cuaca dan iklim. Hal ini
disinyalir karena peran perempuan di sektor
domestik atau rumah tangga tidak terlibat
aktif dalam aktivitas pertanian, dan sedikit
membatasi kegiatan mereka ke ladang. Mereka
hanya membantu ketika panen. Pengetahuan
lebih tentang perubahan iklim dan penyebab-
nya dimiliki oleh laki-laki yang lebih sering
berhubungan dengan alam ketika melakukan
aktivitas pertanian.

Hal serupa ditemukan pada penelitian Posti-
go (2014) di Andean, Peru. Perbedaan peran
laki-laki dan perempuan dalam aktivitas per-
tanian menimbulkan perbedaan pengetahuan
dan strategi yang dilakukan. Secara umum,
keseluruhan informan, baik laki-laki mau-
pun perempuan, memiliki pengetahuan yang
cenderung seragam atas terjadinya peruba-
han iklim. Mereka mempersepsikan iklim
telah berubah, suhu udara meningkat, curah
hujan menjadi tak menentu, dan kekeringan
sering terjadi. Meski begitu, pada penelitian
ini para petani perempuan melakukan diskusi
grup secara khusus. Di dalam diskusi grup itu,
diketahui bahwa para petani perempuan me-
modifikasi kalender pertanian untuk menye-
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suaikan dengan pola hujan yang telah berubah
berdasarkan pengetahuan sebelumnya. Para
perempuan juga mempersepsikan bahwa pe-
rubahan iklim terjadi, ditandai dengan adanya
kenaikan suhu udara yang menyebabkan mun-
culnya banyak penyakit pada hewan ternak dan
hama pada tanaman.

Hal cukup berbeda ditemukan pada kasus di
Teso, Uganda Timur (Kisauzi et al., 2012).
Pada penelitian ini tidak ditemukan perbedaan
yang signifikan tentang pengetahuan dan
persepsi antara perempuan dan laki-laki
terhadap ciri-ciri perubahan iklim. Perem-
puan dan laki-laki sama-sama mengetahui
ciri-ciri perubahan iklim, seperti panjangnya
musim yang berubah, suhu udara naik, banjir,
kekeringan, dan angin kencang sering terjadi.
Meskipun begitu, perempuan lebih menyadari
adanya peningkatan frekuensi kejadian
kekeringan dibanding laki-laki. Hal ini karena
laki-laki dan perempuan memiliki perannya
masing-masing yang sama-sama terganggu
ketika perubahan iklim terjadi. Perempuan
bertanggung jawab atas ketersediaan makanan
di rumah tangga dan rentan terganggu ketika
terjadi kekeringan, ataupun banjir, sedang-
kan laki-laki yang perannya beternak sapi
terganggu ketika angin kencang terjadi karena
dapat memengaruhi keselamatan ternak.

Perbedaan pengetahuan tentang iklim antara
laki-laki dan perempuan di masyarakat Ande-
an terletak pada pengetahuan tentang penyebab
perubahan iklim. Laki-laki lebih banyak meng-
etahui penyebab perubahan iklim dibandingkan
perempuan. Sebaliknya, perempuan banyak
yang tidak mengetahui penyebab perubahan
iklim, atau tidak akurat dalam memberikan
pandangan terkait penyebab perubahan iklim.
Berdasarkan temuan tersebut, perempuan —
terutama perempuan kepala keluarga — hampir
sebelas kali lebih sedikit mengetahui, dan salah
mempersepsikan penyebab perubahan iklim.
Perbedaan ini disebabkan oleh tidak setaranya
akses terhadap pendidikan, keanggotaan
organisasi tani, akses terhadap radio sebagai
sumber informasi, dan sebagainya. Perempuan
memiliki lebih sedikit akses terhadap berbagai
hal tersebut sehingga pengetahuannya pun
lebih sedikit dibanding laki-laki.
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Penelitian Legesse, Ayele, dan Bewket (2013)
yang dilakukan di Doba, Ethiopia, juga me-
nemukan bahwa pengetahuan laki-laki dan
perempuan terkait terjadinya perubahan iklim
cenderung seragam dalam beberapa aspek,
meski terdapat perbedaan tetapi tidak cukup
signifikan. Rincian persentase terkait persep-
si kepala keluarga laki-laki dan perempuan
terkait variabel perubahan iklim dapat dilihat
pada tabel 4 berikut.

Shofia, Dimensi Gender dalam Pengetahuan tentang Iklim dan ...

Pengetahuan tentang iklim dan perubahan iklim
pada masyarakat pertanian di berbagai negara
berkembang menunjukkan adanya perbedaan
antara perempuan dan laki-laki. Perbedaan ini
berupa perbedaan jenis dan variasi pengetahuan
yang dipengaruhi oleh perbedaan peran dalam
aktivitas mata pencaharian sehari-hari yaitu
perempuan yang cenderung berperan lebih
besar di ranah domestik dan laki-laki yang
berperan lebih besar di ranah publik (ladang).

Variabel Kepala Keluarga Laki-laki Kepala Keluarga Perempuan
M T B M T B
Suhu udara 99,3% 0,7% 0 100% 0 0
Curah hujan tak tentu 100% 0 0 100% 0 0
Presipitasi 0 2,2% 97,8% 0 9,5% 90,5%
Kekeringan 94,2% 5,8% 0 100% 0 0

Ket: M= Meningkat; T= Tidak ada perubahan; B= Berkurang.

Tabel 4. Persepsi terkait Variabel Perubahan Iklim berdasarkan Jenis Kelamin Kepala Keluarga (Sumber: Di-
olah dari penelitian Legesse, B., Ayele, Y., dan Bewket, W. (2013))

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat terlihat
bahwa rata-rata informan, baik kepala kelu-
arga laki-laki maupun perempuan, memiliki
persepsi yang serupa atas variabel terjadinya
perubahan iklim. Hal ini ditunjukkan dari se-
lisih persentase yang tidak lebih dari 6% un-
tuk tiap variabel.

Satu lagi penelitian oleh Boillat dan Berkes
(2013) yang menemukan tidak adanya perbe-
daan signifikan terkait pengetahuan laki-laki
dan perempuan atas perubahan iklim. Pene-
litian ini menunjukkan bahwa pengetahuan,
termasuk persepsi dan interpretasi perubahan
iklim cenderung seragam antar kategori mas-
yarakat, baik perempuan dan laki-laki, juga
antara generasi muda dan tua.

Dimensi gender dalam pengetahuan tentang
iklim dan perubahannya menunjukkan bahwa
di beberapa komunitas masyarakat, terdapat
perbedaan tingkat pengetahuan antara perem-
puan dan laki-laki terkait perubahan iklim. Di
sisi lain, di beberapa kelompok masyarakat
yang lain tidak ditemukan perbedaan yang
signifikan antara pengetahuan perempuan dan
laki-laki.

Simpulan
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Pengetahuan tentang perubahan iklim yang
dimiliki oleh laki-laki dan perempuan pada
masyarakat pertanian secara umum tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Berdasarkan beberapa penelitian sebelum-
nya, tidak nampak perbedaan pengetahuan
berdasarkan gender. Sebagian alasannya yaitu
karena beberapa penelitian tersebut tidak ber-
fokus pada analisis aspek atau dimensi gen-
der, melainkan menjadikannya sebagai salah
satu variabel analisis yang umum.

Perbedaan pengetahuan berdasarkan gender
yang terjadi di beberapa komunitas secara
garis besar disebabkan oleh perbedaan ting-
kat pengetahuan tentang penyebab dari
perubahan iklim. Perempuan lebih sedikit
mengetahui tentang penyebab perubahan
iklim dibanding laki-laki karena perempuan
lebih sedikit memiliki akses terhadap
pendidikan dan sumber-sumber informasi
(radio, penyuluhan, dan organisasi). Hal
ini pula melemahkan kapasitas perempuan
dalam beradaptasi dengan perubahan iklim.

Pengetahuan lokal masyarakat terkait iklim
merupakan faktor penting untuk menemukan
strategi adaptasi yang efektif dalam mengatasi
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perubahan iklim. Hal ini karena respons men-
dasar yang dilakukan masyarakat atas peruba-
han iklim berdasarkan pada pengetahuannya
terhadap iklim dan cuaca. Oleh karena itu,
penting untuk melihat temuan dari peneli-
tian-penelitian yang dipaparkan di atas, bahwa
pada beberapa komunitas di negara berkem-
bang, terdapat perbedaan variasi serta tingkat
pengetahuan antara perempuan dan laki-laki
terkait iklim dan perubahannya. Berdasar-
kan temuan ini, alasan untuk memperhatikan
dimensi gender dalam kebijakan dan program
terkait adaptasi perubahan iklim menjadi
semakin kuat.

Program-program terkait adaptasi iklim harus
mempertimbangkan variasi berdasarkan gender.
Sebelum itu, ada hal mendasar yang perlu un-
tuk dilakukan terlebih dahulu, yaitu membuka
dan menyetarakan akses selua-luasnya terha-
dap pendidikan, sumber informasi, teknologi,
kepemilikian modal, dan sebagainya kepada
perempuan maupun laki-laki. Akses yang
setara, khususnya bagi perempuan, dapat
mengurangi kesenjangan tingkat pengeta-
huan tentang iklim dan perubahannya. Oleh
karena itu semua anggota masyarakat akan
memiliki persepsi yang sama terkait hal-hal
yang harus dilakukan dalam merespons dan
mengerahkan strategi adaptasi atas perubahan
iklim tersebut.
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